BAB Il

SISTEM PEMBERIAN UPAH DI DUSUN SAMBI KEREP

KECAMATAN BALEN KABUPATEN BOJONEGORO

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Keadaan Geografis
Dusun Sambi Kerep merupakan bagian dari Desa Bulaklo yang
letaknya di wilayah Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Dusun Sambi
Kerep itu sendiri memiliki lvas 118 ha, namun hampir setengah luas
wilayahnya yaitu seluas 60 ha digunakan untuk persawahan, schingga
sebagian penduduk dusun Sambi Kerep menjadi petani, selain menjadi
seorang petani warga di dusun Sambi Kerep sebagian besar juga menjadi
seorang pemelihara sapi. Dari sebagian wilayahnya yang digunakan untuk
persawahan itulah para penduduk yang mempunyai pekerjaan sebagai
pemelihara sapi itu tidak merasa kesulitan dalam hal mencari makanan untuk

sapi peliharaannya.
Desa Bulaklo terbagi menjadi 2 dusun yaitu dusun Bulaklo dan salah
satunya yaitu dusun Sambi Kerep. Dusun Bulaklo mempunyai 1 RW yang
terdiri dari RT 6 —’RT 14 berada di Desa Bulaklo, sedangkan Sambi Kerep

itu setidirl memiliki 1 RW yang terdiri dari 1 RT-5 RT.
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Sebelah utara dusun Sambi Kerep berbatasan dengan desa Bulu,
sebelah barat berbatasan dengan desa Kenep, sebelah timur berbatasan
dengan desa Penganten, dan sebelah selatan berbatasan dengan desa
Pohbogo, Empat desa tersebut masih termasuk kecamatan Balen kabupaten
Bojonegoro.

Jarak tempuh dari dusun Sambi Kerep dengan ibu kota kecamatan
Balen yaitu 5 km dengan waktu tempuh 15 menit dengan sepeda motor,
sementara jarak tempuh dusun Sambi Kerep dengan ibu kota kabupaten
Bojonegoro yaitu 15 km dengan waktu tempuh 45 menit dengan sepeda
motor.

Dusun Sambi Kerep terletak di daratan rendah, dan berada di sebelah
tenggara ibu kota kecamatan Balen. Dusuni Sambi Kerep juga ada sebuah
sungai kecil yang mengalir menuju sungai Bengawan Solo, sungai ini
memisahkan antara dusun Sambi Kerep dengan dusun Bulaklo. Jika hujan
derah, dusun ini tidak mengalami banjir karena air sungai tidak pernah
sampai meluap.

. Kependudukan dan Keadaan Sosial Ekonomi

Jumlah penduduk dusun Sambi Kerep yaitu sebanyak 1.121 jiwa,

dengan rincian 560 laki-laki dan 561 perempuan. Mayoritas penduduknya

berusia antara 2 tahun sampai dengan 60 tahun. Jumlah Kepala Keluarga
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(KK) di dusun Sambi Kerep adalah 330 KK, dan dalam satu keluarga, rata-
rata terdiri 3 -4 orang.56

Dusun Sambi Kerep adalah Dusun yang penduduknya bekerja sebagai
petani, karena sebagian besar wilayahnya berupa tanah pertanian. Akan
tetapi tidak jarang sebagian penduduk juga memilih bekarja sebagai
pemelihara sapi, meskipun upahnya akan diterima pada saat sapi yang
dipelihara tersebut dijual oleh pihak pemilik sapi. Selain itu pemberian upah
yang akan diterima tergantung dari keuntungan yang didapat pada saat
penjualan sapi.
. Struktur Organisasi Dusun Sambi Kerep Desa Bulaklo

Dusun Sambi Kerep merupakan bagian dari Desa Bulaklo yang mana
desa Bulaklo itu sendiri terdiri dari dusun sambi Kerep dan dusun Bulaklo.
Desa Bulaklo secara struktural dipimpin oleh seorang kepala desa yang
dipilih secara umum, langsung, dan bebas oleh masyarakat desa Bulaklo.
Agar memudahkan dalam melaksanakan tugasnya, Kepala Desa Bulaklo di
bantu oleh beberapa stafnya. Untuk lebih jelasnya dapat diketahui sebagai
berikut:
1. Kepala desa dijabat oleh Subani
2. Sekretaris desa dijabat oleh Drs Nurhadi

3. Bagian pemerintahan dijabat oleh Sunoto

%6 Subani (Kepala Desa), Wawancara,19 Juni 2012.



Bagian pembangunan dijabat oleh Nur Cholis Majid

Bagian ketertiban belum ada yang menjabat

Bagian seksi pengairan dijabat oleh Kandam

Bagian kesejahteraan dijabat oleh Bakri, A.Ma
Kepala usun Bulaklo dijabat oleh M. Rois, S.Ag
Kepala usun Sambi Kerep dijabat oleh Imam Hariadi

Adapun mata pencaharian masyarakat setempat selain sebagai petani

dan pemelihara sapi warga masyarakat di dusun sambi kerep juga memilih

profesi atau mata pencaharian lain yakni:

1.

2.

Sebagai seorang pedagang yaitu sebanyak 25 orang
Sebagai buruh atau swasta yaitu sebanyak 37 orang
Sebagai Tukang batu yaitu sebanyak 18 orang
Sebagai PNS yaitu sebanyak 10 orang

Sebagai TNI yaitu sebanyak 1 orang

Sebagai montir sebanyak 1 orang

Adapun tingkat pendidikan warga masyarakat dusun samba kerep

kecamatan balen yakni sebagai berikut:

1.

2.

Lulusan SD/MI sebanyak 442 orang
Lulusan SMP/Tsanawiyah sebanyak 307
Lulusan SMA/Aliyah sebanyak 215

Lulusan D2 sebanyak 5
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5. Lulusan D3 sebanyak 1

6. Lulusan Sarjana sebanyak 10

7. Lain-lain sebanyak 140

Jadi jumlah semuanya sebesar 1120 orang

Dalam kategori lain-lain adalah anak-anak usia prasekolah, mercka
yang pernah sekolah, dan mereka yang putus sekolah.

Pemuda dusun Sambi Kerep banyak yang lebih memilik untuk bekerja
atau menikah sesuai lulus SMA/Aliyah, schingga mereka tidak melanjutkan
pendidikanya hingga perguruan tinggi. Oleh karena itu hanya sedikit warga
Sambi Kerep yang menjadi sarjana. Sebagian banyak mereka yang
melanjutkan sampai perguruan tinggi lebih memilih untuk melanjutkan di
perguruan tinggi yang ada di Bojonegoro, karena selain jaraknya yang cukup
dekat, biaya yang dibutuhkan juga lebih terjangkau. Tapi ada juga mereka
yang melanjutkan perguruan tingginya di luar kota.

» Adat Istiadat
Untuk melestarikan dan mengembangkan sosial budaya, serta adat
istiadat. Masyarakat Dusun Sambi Kerep mempunyai beberapa tradisi,
antara lain:®’
a. Upacara kematian

b. Upacara perkawinan

57 Imam Hariyadi (Kepala usun Sambi Kerep), Wawancara, 20 juni 2012.
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¢. Upacara khitanan

d. Upacara Maulid Nabi Muhammad SAW

e. Upacara Nuzulul Qur’an

f. Upacara Isra’ Mi’raj Nabi Besar Muhammad SAW

g. Upacara Haul Masal

h. Dan lain-lain

Keagatiaan

Penduduk dusun Sambi Kerep yang berjumlah 1.121 orang
seluruhnya beragama Islam, dan kehidupan beragama di dusun Sambi

Kerep cukup kuat, hal ini terlihat dari kebiasaan di dusun ini yaitu:

a) Tahlilan dan Istighosah yang diadakan rutin pada hari kamis, untuk
perempuan (ibu-ibu farayat Nahdhatul Ulama’), hari rabu untuk ibu-
ibu muslimat Nadhatul Ulama’, dan hari minggu untuk laki-laki yang
bertempat di rumah-rumah penduduk secara bergiliran.

b) Jami’jyah dziba’ yang diadakan rutin pada hari jumat malam yang
diikuti oleh ibu-ibu dan remaja putri yang bertempat di langgar
wanita dan untuk laki-laki diadakan pada hari minggu malam yang
bertempat di masjid

¢) Ishari yang diadakan rutin setiap hari senin yang diikuti oleh
jami’iyyah tahlil laki-laki yang bertempat di masjid

d) Manakiban yang diadakan oleh Jami jyah Nahdhatul Ulama’.



¢) Khotmil Qur’an yang diadakan rutin setiap hari kamis malam untuk
laki-laki dan hari jumat untuk perempuan
Kehidupan beragama yang kuat di dusun Sambi Kerep juga
didukung oleh fasilitas yang cukup yaitu adanya 1 masjid dan 6 musholla.
Adapun fasilitas yang lain diantaranya:
a. TK
b. SD
¢. Lapangan
d. Sumur gali sebanyak 32 sersebar di setiap RT
e. Warung sebanyak 10 buah
Sumber data statistik di atas diperoleh dari kantor kelurahan
desa Bulaklo
Untuk sarana pendidikan, SMP/Tsanawiyah dan SMA/Aliyah
tidak ada di dusun ini, schingga seusai lulus SD/MI anak-anak disana
harus melanjutkan sekolah diluar desa. Sedangkan untuk sarana
keschatan, jika ingin ke puskesmas warga harus ke puskesmas yang
berada di desa Kenep, yang berjarak sekitar 3 km.
Untuk saluran komunikasi tidak ada wartel di dusun ini. Namun
warga dusun hampir semuanya memiliki Handphone (HP). Sedangkan
untuk kebutuhan air bersih, hampir semua warga sudah memiliki sanyo

atau pompa air sehingga mereka tidak perlu bersusah payah mencari air.
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Namun ada juga beberapa warga yang masih memakai air sumur gali.
Sementara itu, sungai kecil yang melewati dusun tersebut tidak
dimanfaatkan untuk kebutuhan seperti mandi atau mencuci, namun
hanya digunakan untuk mangairi sawah. Anak-anak juga senang bermain
di sungai karena arusnya cukup tenang dan tidak dalam, schingga tidak
berbahaya.

Kondisi jalan dusun Sambi Kerep cukup bagus. Hampir tidak ada
jalan dusun yang rusak. Semua jalan telah dipaving sehingga nyaman
bagi kendaraan untuk melintas. Akan tetapi akses jalan menuju dusun ini
masih belum diperbaiki. Ada 3 akses jalan yang bisa digunakan untuk
menuju dusun Sambi Kerep, yaitu melalui desa Penganten, melalui desa
Kenep dan melalui desa Bulu. Akan tetapi ketiga akses jalan tersebut
masih dalam kondisi rusak, yaitu masih berbatu dan bergelombang,
selain itu juga terdapat beberapa lubang yang cukup dalam dan lebar
sechingga jika kita tidak hati-hati tentu saja akan membahayakan.
Terutama seusai hujan, jalan tersebut akan tambah licin dan berbahaya.

Ketiga akses jalan rusak tersecbut berada di antara sawah-sawah
warga dan tidak ada rumah atau bangunan di sekitar jalan-jalan tersebut,
karena itu perangkat ketiga desa tersebut (desa Kenep, Bulu, dan
Penganten) agak enggan untuk memperbaiki dengan mengaspal atau

paving. Sehingga meskipun jalan-jalan yang berada di dusun Sambi
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Kerep sudah bagus, namun jalan untuk menuju ke dusun tersebut masih
cukup sulit untuk dilalui. Sarana dan prasarana lainya yaitu 1 buah

pemakaman dan 1 buah lapangan yang terletak di dusun Sambikerep.

B. Proses Perjanjian Kerja dan Akad Tentang Pengupahan di Dusun Sambi Kerep
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro
1. Latar Belakang
Pada masyarakat Sambi Kerep ketika membutuhkan tenaga kerja
pemeliharaan sapi mereka akan meminta kepada sanak family atau orang
kepercayaan yang dianggap mampu menjalankan pekerjaan pemilik sapi
untuk bekerja kepadanya yang mana pemilik sapi akan menyerahkan
sepenuhnya tentang hal pemeliharaan sapi miliknya kepada pemelihara selain
itu pemilik sapi juga akan menjelaskan besaran upah yang di tentukan untuk
pemelihara, serta pembayarannya yakni dengan sistem bagi hasil dari
keuntungan penjualan sapi, begitu pula pada saat waktu mengambilan
sapinya, pemilik sapi hanya mengatakan apabila membutuhkan uang
sewaktu-waktu maka sapi tersebut akan diambilnya dan menjualnya. Namun
dari kebiasaan warga masyarakat setempat rata-rata waktu pemeliharaan sapi
yakni kurang lebih 2 s/d 4 tahun, namun hal tersebut belum menjadi patokan

yang pasti,semua itu tergantung dari pihak pemilik sapi.
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2. Sistem Kerja Pemelihara Sapi

Sistem kerja pemelihara sapi yang terjadi di dusun Sambi Kerep
kecamatan Balen kabupaten Bojonegoro tidak jauh berbeda dengan dusun-
dusun yang ada di kecamatan Balen baik itu dari pelaksanaannya maupun
dari jenis sapinya. Awal kerja pemelihara sapi ini terkadang sudah dimulai
dari hal pemiliban sapi, setelah itu merawat dan mencari makanan yang

sudah menjadi tanggung jawab seorang pemelihara.

a. Pemilihan Sapi

Dalam hal pemilihan sapi apabila pemilik sapi kurang mengerti
tentang memilih sapi yang bagus dan sehat terkadang pemelihara sapi ini
juga akan diajak oleh pemilik sapi untuk memilih sendiri sapi yang akan
dipelihara nantinya, karena dalam hal pemilihan sapi tersebut dapat
menentukan tumbuh besathya sapi secara cepat, oleh karena itu
pemelihara harus bener-bener jeli dalam hal pemilihan sapi. Biasanya
dalam hal pemilihan sapi ini ada beberapa tanda-tanda yang dapat
dijadikan pembeda antara sapi yang sehat, dan doyan mangan (suka
makan) dengan sapi yang tidak schat / mudah terserang penyakit biasanya

sapi yang anyi-anyi mangane (tidak suka makan).>®

8Atim, Wawancara, ,Sambi Kerep, 18 juni 2012.
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Untuk mendapatkan sapi yang sehat maka seorang pemelihara
harus benar-benar penggunakan keahliannya dan pengalamannya dalam
hal pemilihan sapi tersebut. Diantara tanda-tanda itu meliputi:>®
1) Gregek iga e kuduk landung (tulang iganya harus panjang)

2) Awak e dukur (badannya tinggi)
3) Sikile jejek (kakinya tegak)

Dari tanda-tanda diatas ini merupakan salah satu petunjuk dalam
hal pemilihan sapi yang schat dan mudah gemuk. Oleh karena itu
pengalaman dan keahlian seorang pemelihara sapi ini bener-benar
dibutuhkan dalam hal tersebut.

b. Memelihara Sapi
Memelihara sapi membutuhkan pengalaman dan kesabaran dari
pemelihara, tugas pemelihara sapi antara lain yakni:
1) Membersihkan kandang (tempat) sapi
Dalam hal membersihkan kandang sapi ini sangatlah
diperlukan, karena tumbuh kembang sapi itu juga dapat dipengaruhi
dari kebersihan kandang atau tempat sapi, supaya sapi tersebut tidak
mudah terserang penyakit. Maka pemelihara selalu membersihkan
kandang sapi tersebut setiap hari, agar sapi-sapi yang dipelihara

, tersebut dapat tumbuh sehat dan besar. Walaupun pemelihara sudah

% Samijo, Wawancara, Sambi Kerep , 20 juni 2012.
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memperhatikan kebersihan kandang sapi, terkadang sapi yang
dipelihara tersebut masih bisa terserang penyakit yang disebabkan
oleh faktor alam seperti hujan terus menerus yang dapat
mengakibatkan penyakit mencretdiare pada sapi, maka pihak
pemelihara harus bekerja secara ekstra untuk dapat menyembuhkan
sapi yang sakit, dengan menyisihkan sedikit uangnya untuk
memeriksakan sapi kepada dokter hewan yang ada di dusun Sambi
Kerep tersebut.
Memberi makan sapi

Dalam hal pemberian makan pada sapi peliharaannya terlebih
dahulu pemelihara akan Ngarit  (mencari rumput) Biasanya
masyarakat dusun Sambi Kerep dalam hal mencari rumput untuk sapi
peliharaannya yakni sesudah dari bertani, dan setiap harinya
pemelihara sapi ini harus ngarif (mencari rumput) untuk sapi
peliharaannya. Pada saat berangkat kesawah mereka sekalian
membawa alat-alat seperti: arit, sak, ungkal yang nantinya digunakan
untuk mencari rumput. Sesudah dari sawah sekitar pukul 11.00 WIB
siang mercka langsung pergi mencari rumput. Hasil dari mencari
rumput tadi kemudian diberikan kepada sapi peliharaannya, biasanya
dalam hal pemberian makanan ini pemelihara memberi makan sapinya

sebanyak 3 kali sehari, yaitu setiap pagi, siang dan sore hari. Selain
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memberi makan rumput-rumputan terkadang pihak pemelihara juga
memberikan makanan tambahan yang berupa dedek (hasil dari
pengolahan padi) dalam pemberian dedek ini biasanya pemelihara
mencampurnya dengan air agar makatnan tersebut dapat dibuat minum
oleh sapi pemiharaannya.

Pemberian makanan tambahan yang berupa dedek biasanya
pemelihara memberikannya satu kali setiap harinya, bahkan kalau
sapi tersebut terserang penyakit maka pemberian makanan tambahan
ini bisa menjadi makanan pengganti rumput, karena sapi yang
terserang penyakit itu kebanyakan tidak mau makan rumput. Oleh
karena itu pemelihara sapi harus benar-benar dapat mengatasi hal
tersebut agar sapi peliharaannya tetap mau makan, apabila dibiarkan
maka sapi itu lama-kelamaan akan menjadi kurus. Hal seperti ini
nantinya dapat mempengaruhi nilai jual sapi.

Membuat bediang (asap yang terbuat dari membakar rumput)

Dalam pembuatan bediang pemelihara sapi terlebih dahulu
mengumpulkan rumput bekas makanan sapi yang sudah tidak
dimakan lagi selanjutnya rumput-rumput itu dikumpulkan kemudian
dibakar, dari pembakaran itulah yang nantinya dapat menghasilkan
asap-asap yang sangat banyak yang berguna untuk mengusir nyamuk.

Pemelihara sapi biasanya membuat bediang mulai dari sore hari dan
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diusahakan bediang ini tetap menyalah sampai dengan esok hari, agar
bediang itu tetap menyalah maka setiap malam sesekali pemelihara
harus mengeceknya, dan hal ini dilakukannya setiap hari.

3. Waktu Kerja Pemelihara Sapi

Pemelihara sapi biasanya melakukan pekerjaanya yakni:

a. Dimulai dari pagi hari sekitar jam 06.00 WIB biasanya pemelihara sapi
akan membersihkan kandang sapi dari kotoran-kotoran sapi yang berada
dalam kandang atau tempat sapi yang dipelihara, pembersihan kandang
ini biasanya dilakukan setiap harinya.

b. Pemberian makan sapi yang berupa rumput-rumputan biasanya para
pemelihara sapi akan memberi makan sapi peliharaannya tersebut
sebanyak 3 kali sehari, yaitu pada saat pagi hari sekitar jam 06.30 WIB,
pada waktu dhuhur jam 13.00 WIB dan sore menjelang malam sekitar jam
17.00 WIB. Selain diberi makanan dari rumput-rumputan pemelihara sapi
juga memberi makanan tambahan yang berupa dedek yang diberikan
setiap satu kali schari. Selain memberi makan, pemelihara sapi juga
mempunyai tanggung jawab dalam hal mencari rumput, dan biasanya
pemelihara sapi ini melakukannya sesudah dari bertani sekitar pukul 11.00

WIB siang.
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¢. Membuat bediang biasanya pemelihara mulai membuat pada waktu sore
hari dan bediang tersebut diusahakan agar selalu menyalah sampai dengan
esok hari, agar sapi peliharaannya terhindar dari gigitan nyamuk.
4. Ketentuan Pemberian Upah Pemelihara Sapi
Dalam hal pemberian upah pemelihara sapi nantinya akan
mendapatkan upah bagi hasil yakni dengan pembagian sebesar 50% dari
hasil keutungan penjualan sapi. Namun ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi besar kecilnya upah yang akan diterima oleh pemelihara
diantaranya:*
a. Pada saat menjual sapi harga dipasar naik / mahal
Pemelihara sapi akan mendapatkan upah yang sepadan dengan
tenaganya apabila pihak pemilik sapi menjual sapinya pada saat harga di
pasar mengalami kenaikan. Biasanya harga di pasaran akan mengalami
kenaikan yakni pada saat hari-hari tertentu saja misalnya pada saat hari
raya Idul Adha, karena pada saat itulah banyak umat Islam yang membeli
sapi untuk berkorban, maka dari itu harga sapi akan melonjak sangat
mahal. Waktu inilah yang ditunggu-tunggu oleh pemelihara untuk
mendapatkan upah yang bisa dikatakan sangat menguntungkan.
Dari jenis sapi yang dipelihara berjenis kelamin jantan, maka

nilai jualnya pun sangat mahal dibandingkan dengan sapi yang berjenis

it Siti, Wawancara, Sambi Kerep, 23 Juni 2012.
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kelamin betina. Dari beberapa pengalaman yang sudah terjadi
kebanyakan pemelihara sapi akan mendapatkan upah bagi hasil dari hasil
keuntungan menjual sapi, yakni dari harga awal pembelian sapi dulu
sebesar Rp. 6.000.000 kemudian dipelihara kurang lebih selama 1 s/d 4
tahun dan hasil penjualan sapi diperkirakan mulai dari Rp. 10.000.000 s/d
Rp. 12.000.000 maka keuntungan menjual sapi yang didapat sekitar Rp
5.000.000 s/d 6.000.000 dengan menggunakan sistem pengupahan bagi
hasil maka upah yang akan diperoleh pihak pemelihara yaitu sekitar Rp
2.500.000 s/d 3.000.000 itu pun kalau sapi peliharaannya besar dan sehat.
Apabila sapi peliharaannya tidak begitu besar / kurus maka hasil
penjualan sapi sekitar mulai dari Rp 9.000.000 s/d Rp 8.000.000 maka
pemelihara sapi akan mendapatkan upah sekitar Rp.1.500.000 s/d Rp
1.000.000 dari hasil keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 3.000.000 s/d
Rp 2.000.000
. Pada saat harga di pasar turun / murah

Pemelihara sapi akan mendapatkan upah yang bisa dibilang
sedikit atau tidak sesuai dengan tenaga yang dikeluarkan selama ini
apabila pihak pemilik sapi menjual sapinya pada saat harga di pasaran
mengalami penurunan, karena besar kecilnya upah yang akan diterima
oleh pemelihara itu tergantung dari penjualan sapi tersebut. Maka dari itu

pihak pemelihara hanya bisa berharap bahwa pemilik sapi akan menjual
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sapinya pada saat harga dipasar mengalami kenalkan, dan pemelihara
juga tidak bisa berbuat apa-apa apabila pihak pemilik sapi menjual
sapinya pada saat harga dipasar mengalami penurunan, karena pada awal
akad sudah dijelaskan apabila pihak pemilik sapi membutuhkan uang
sewaktu-waktu maka pemilik sapi akan menjual sapinya tanpa
menghiraukan harga dipasar naik atau turun.

Ketika sapi tersebut dijual pada saat harga dipasar turun, dan
sapi yang dipelihara berukuran besar maka pihak pemelihara akan
mendapatkan upah dari hasil penjualan sapi diperkirakan mulai dari Rp.
8.000.000 s/d Rp. 9.000.000 dan keuntungan yang didapat dari penjualan
sapi tersebut sebesar Rp. 2.000.000 s/d Rp 3.000.000 maka upah yang
akan diterima oleh pemelihara yaitu sekitar Rp. 1.000.000 s/d Rp.
1.500.000. Apabila sapi yang dipelihara berukuran kecil atau kurus maka
harga penjualannya mulai dari harga Rp. 7.000.000 s/d Rp. 8.000.000
maka kauntungan yang diperoleh yakni sebesar Rp. 1.000.000 s/d Rp.
2.000.000 dan upah yang akan diperoleh pihak pemelihara sebesar Rp.
500.000 s/d Rp. 1.000.000.

Upah bagi hasil tersebut diberikan kepada pemelihara sapi ketika
hasil penjualan sapi mendapatkan keuntungan namun ketika hasil

penjualan sapi tersebut tidak mendapatkan keuntungan maka pemelihara
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sapi tidak mendapatkan upah bagi hasil lagi melainkan mendapatkan

upah lelah saja.

c. Selain dari hasil penjualan, kerugian juga bisa terjadi apabila sewaktu-
waktu sapi yang dipelihara mati yang discbabkan oleh penyakit dan
sebagainya, maka pemelihara akan mendapatkan upah lelah. Adapun
besaran upah lelah yang akan diterima oleh pemelihara yaitu sebagai
berikut:*'

1) Bila penjualan sapi tidak mendapatkan keuntungan maka besaran
upah lelah yang biasa terjadi pada warga masyarakat setempat yaitu
rata-rata sekitar Rp. 500.000 kebawah dengan kisaran lamanya waktu
memelihara mulai dari 7 bulan s/d 1 tahun lebih, dan itu semua
tergantung dari pemilik sapi memberi upah banyak atau sedikit.

2) Bila sapi yang dipelihara tersebut mati maka pihak pemilik akan
memberikan upah lelah rata-rata sekitar Rp. 150.000 s/d Rp. 200.000
itu semua tergantung dari pemilik sapi yang memberinya.

Selain upah pemelihara sapi masyarakat sectempat juga
melakukan sistem pengupahan lain yakni upah bagi buruh tani. Biasanya
masyarakat setempat menggunakan sistem upah harian yang bésaran
upahnya sebesar Rp. 17.500 ditambah dengan jatah makan 1 kali, dengan

waktu kerja mulai dari pukul 06.00 WIB s/d pukul 12.00 siang.

5! Sabruk, Wawancara, Sambi Kerep, 25 Juni 2012.
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Sedangkan bila waktu kerjanya scharian yaitu mulai pukul 06.00 pagi s/d
16.00 sore dengan waktu istirahat yaitu pukul 12.00 siang dan memulai
kerja kembali yaitu pukul 13.00 WIB maka besaran upah yang akan
diterima oleh buruh tani yaitu sebesar Rp. 30.000 dan mendapatkan jatah
makan 3 kali dan jajan. Dengan besaran upah tersebut jika dikalkulasikan
perbulannya maka pendapatan buruh tani yang waktu kerjanya setengah
hari yaitu sebesar Rp. 525.000 sedangkan bila waktu kerjanya scharian
yaitu sebesar Rp. 900.000 upah tersebut biasanya berlaku bagi petani
perempuan yang pekerjaannya seperti fandur/ menanam bibit padi dan
dadak/mencabuti rumput yang dapat mengambat perkembangan padi.
Sedangkan petani laki-laki pekerjaannya meliputi nyangkul,
mbajak/mengolah tanah agar gembur, ndaut / mencabut bibit padi yang
sudah besar dan siap ditanam kembali, mengairi sawah dengan
menggunakan diesel. Waktu kerjanya sama dengan buruh tani perempuan
yang seharian namun besaran upahnya berbeda yakni Rp. 40.000
perharinya dan mendapatkan jatah makan 3 kali dan rokok dari pihak
pemilik sawah. Jika besaran upah tersebut dikalkulasikan perbulan maka
pendapatan petani tersebut sebesar Rp. 1.200.000. Hal tersebut sudah

lama terjadi dan sudah menjadi kebiasaan warga masyarakat setempat.



